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PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada data hasil belajar kemampuan memproduksi teks 

prosedur kompleks siswa kelas X SMA Swasta Yapim Taruna Stabat dapat 

disimpulkan sebagaiberikut: 

Kemampuan memproduksi teks prosedur kompleks siswa kelasX SMA Swasta 

Yapim Taruna Stabat memeroleh nilai rata-rata 80,54. Digambarkan bahwa siswa 

yang mampu atau memeroleh nilai 70-100 berjumlah 24  orang (77,41%) dan 

siswa yang memeroleh nilai 0-69 berjumlah 7  orang (22,58%). Dari aspek 

penilaian penulisan teks prosedur kompleks didapatkan nilai rata-rata 

kemampuan memproduksi teks prosedur kompleks yaitu77,41%. 

Pada aspek isi, nilai rata-rata siswa sampel berada dalam kategori mampu 

dengan nilai 86,29. Pada aspek struktur nilai rata-rata siswa sampel berada dalam 

kategori mampu dengan nilai 85,48. Pada aspek kaidah penulisan, nilai rata-rata 

siswa sampel berada dalam kategori kurang dengan nilai 73,79 dan pada aspek 

ciri kebahasaan, nilai rata-rata siswa sampel berada dalam kategori kurang yaitu 

77,01. 

Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA Swasta Yapim Taruna 

Stabat mampu memproduksi teks prosedur kompleks karena jumlah siswa 

mencapai 70% yang memeroleh nilai 70-100. 
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5.2Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, 

maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasilpenelitianini menunjukkan bahwa kemampuan memproduksi teks 

prosedur kompleks siswa kelas X SMA Swasta Yapim Taruna Stabat telah 

dikategorikan mampu. Meski telah mampu, hendaknya guru mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia masih perlu terus mengasah kemampuan tersebut 

dengan  memberikan banyak latihan kepada siswa  dalam pembelajaran teks 

prosedur kompleks, yaitu dalam menulis teks prosedur kompleks. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, khususnya pembelajaran teks prosedur kompleks. 


